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ABSTRAK 

Daun kemangi (Ocimum sanctum L.) merupakan salah satu tanaman 

yang memiliki efek aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram negatif. Daun 
kemangi (Ocimum sanctum L.) memiliki kandungan senyawa yang berperan 
sebagai antibakteri yaitu tanin, flavonoid dan minyak atsiri. Salah satu bakteri 
gram negatif yang dapat menyebabkan infeksi nosokomial adalah bakteri 
Pseudomonas aeruginosa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek 
antibakteri ekstrak etanol daun kemangi terhadap pertumbuhan bakteri 
Pseudomonas aeruginosa. 

 Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas yaitu ekstrak etanol 
daun kemangi dan variabel terikat Zona hambat bakteri Pseudomonas 
aeruginosa,yang dilakukan secara difusi agar dengan menggunakan paper disc. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata zona hambat untuk bakteri 
Pseudomonasa aeruginosa pada konsentrasi 20%, 40%, dan 60% ekstrak etanol 

daun kemangi adalah 10,23 mm, 13,5 mm, dan 14,9 mm. Besar kecilnya zona 
hambat yang dihasilkan menunjukkan tinggi rendahnya kemampuan ekstrak 
etanol daun kemangi dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 
 Dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum 
sanctum L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa 

dan pada kosentrasi 60% ekstrak etanol daun kemangi efektif menghambat 
pertumbuhan bakteri dan sesuai dengan Farmakope Indonesia ed VI. 
 
 
Kata Kunci  : Antibakteri, Daun Kemangi, Pseudomonas aeruginosa 

Daftar Bacaan  : 25 ( 1995 – 2023 ) 
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ABSTRACT 

Kemangi leaf(Ocimum sanctum L) is one of plants which has the effect of 
anti-bacterium activity against negative gram bacteria. Ii has content and 
compound which plays its role as anti-bacteria such as tannin, flavonoid, and 
essential oil. One of the negative gram bacteria which can cause nosocomial 
infection is Pseudomonas seruginosa bacterium. The objective of the research is 
to find out the effect of ethanol extract anti-bacteria of kemangi leaves on the 
growth of Pseudmonas seruginosa bacteria. 

The research uses experimental method.Its objective is to find out the 
effect of independent variable (ethanol extract of kemangi leaves) on dependent 
variable.Inhibiting zone of Pseudomonas aeruginosa bacteria is done with gelatin 
diffuse by using paper disc. 

The result of the research shows that on the average, the inhibiting zone for 
Pseudomonas aeruginosa bacteria, in the concentration of 20%, 40%,and 60% of 
ethanol extract of kemangi leaves, is 10.23 mm, 13.5 mm, and 14.9 mm the big 
or small inhibiting zone indicates the higher or lower capacity of ethanol extract of 
kemangi leaves in obstructing the growth of bacteria. 

It can be concluded that ethanol extract of kemangi leaves (Ocimum 
sanctum L) can obstruct the growth of Pseudomonas aeruginosa bacteria, and in 

the concentration of 60% ethanol extract of kemangi leaves is effective in 
obstructing the growth of bacteria and is in accordance with Indonesia ed VI 
Pharmacopeia. 
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